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Bab 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1.Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden memberikan penilaian yang positif terhadap variabel 

intrinsik dengan menjawab sangat setuju dan setuju pada sebagian besar 

pertanyaan yang terdiri dari penilaian mereka terhadap kualitas, resiko, dan nilai 

produk makanan private label. Dimana faktor dalam variabel intrinsik yang 

paling tinggi nilai skor rata-ratanya adalah kualitas. Hal ini membuktikan bahwa 

sebagaian besar responden akan mempertimbangkan kualitas yang dimiliki 

sebuah produk, khususnya dalam hal ini produk private label, karena mereka 

menilai bahwa produk yang memiliki kualitas yang baik dapat mengurangi 

ketidakyakinan mereka terhadap produk tersebut dan memberikan keyakinan 

bahwa produk makanan tersebut aman untuk dikonsumsi dan pada akhirnya akan 

membangun kepercayaan mereka terhadap produk tersebut. Selain itu, nilai juga 

menjadi faktor yang penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian produk 

makanan private label. Hal ini membuktikan bahwa sebagaian responden sensitif 

terhadap nilai (value sensitivity) dimana mereka akan memastikan untuk 

mendapatkan manfaat yang sebanding dengan biaya yang sudah dikeluarkan 

untuk membeli produk, karena itu mereka mungkin akan melakukan pengecekan 

dan pembandingan harga sebelum melakukan pembelian. Resiko menjadi faktor 

yang memiliki nilai rata-rata skor yang rendah, hal ini membuktikan bahwa 

sebagaian besar responden tidak mau mengambil resiko sebagai akibat dari 

mengkonsumsi produk makanan private label dan cenderung berpikir dua kali 

sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian. 

2. Sebagian besar responden memberikan penilaian yang positif terhadap variabel 

ekstrinsik dengan menjawab sangat setuju dan setuju pada sebagian besar 

pernyataan yang terdiri dari penilaian mereka terhadap harga, kemasan, iklan, 
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dan citra toko. Dimana faktor dalam variabel ekstrinsik yang paling tinggi nilai 

skor rata-ratanya adalah harga. Hal ini membuktikan bahwa sebagian responden 

cenderung bersikap sensitif terhadap harga (price sensitivity), karena semakin 

meningkatnya biaya hidup. Selain itu citra toko juga dianggap sebagai faktor 

yang penting ketika responden memutuskan untuk melakukan pembelian produk 

makanan private label, karena citra toko secara tidak langsung mencerminkan 

retail dimana produk tersebut dijual yang kemungkinan mempengaruhi kualitas 

produk yang dijualnya. Kemasan dan iklan menjadi faktor yang memiliki skor 

rata-rata yang paling rendah, hal ini membuktikan bahwa sebagian responden 

tidak terlalu mementingkan kemasan dan iklan dari produk yang akan dibelinya. 

3. Sebagian besar responden memberikan penilaian yang positif terhadap variabel 

sikap konsumen dengan menjawab setuju pada sebagaian besar pernyataan yang 

terdiri dari kepercayaan, keakraban, dan persepsi situasi ekonomi. Kecuali pada 

faktor kepercayaan, konsumen menjawab kurang setuju pada pernyataan “Saya 

percaya produk makanan private label dari segi kualitas yang dimiliki.” Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka kurang percaya terhadap kualitas yang dimiliki 

produk makanan private label karena memiliki harganya yang murah dan 

mungkin memiliki resiko seperti kurang aman untuk dikonsumsi dan tidak baik 

bagi kesehatan. Persepsi situasi ekonomi menjadi faktor yang paling dominan, 

hal ini membuktikan bahwa sebagain besar responden dipengaruhi oleh situasi 

ekonomi saat menentukan sikapnya, ketika kondisi ekonomi kurang baik maka 

mereka cenderung untuk membeli produk makanan private label, namun ketika 

kondisi ekonomi membaik mereka akan kembali mengkonsumsi produk national 

brand, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk private label hanya dijadikan 

sebagai alternatif. Faktor keakraban menjadi faktor yang memiliki nilai skor rata-

rata yang paling rendah. Konsumen menjawab kurang setuju pada pernyataan 

“Produk makanan private label adalah produk yang biasa saya konsumsi.” Hal 

ini menunjukan bahwa sebagian responden kurang familiar dengan produk 

makanan private label, karena banyaknya berbagai jenis merek yang menjual 

produk serupa di supermarket dan cenderung untuk mencoba produk baru yang 

beredar di pasaran dibandingkan dengan produk makanan private label. 
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4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Isyarat intrinsk berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk makanan private label. 

Dalam hal ini faktor yang paling berpengaruh signifikan adalah persepsi kualitas 

dan persepsi nilai. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, isyarat ekstrinsik berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk makanan private label. 

Dalam hal ini faktor yang paling berpengaruh signifikan adalah persepsi harga 

dan kemasan. 

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, sikap konsumen berpengaru secara positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk makanan private label. 

Dalam hal ini semua faktor dalam sikap konsumen berpengaruh signifikan, yaitu 

kepercayaan, keakraban, dan persepsi situasi ekonomi. 

7. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, isyarat intrinsik, ekstrinsik, dan sikap 

konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

produk makanan private label. Dalam hal ini faktor yang paling berpengaruh 

signifikan adalah isyarat ekstrinsik dan sikap konsumen. 
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5.2.Saran 

 

Saran yang dapat diberikan atas dasar hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Promosi yang dilakukan dapat digunakan untuk meningkatkan pengenalan 

konsumen terhadap private label. Selain itu, promosi juga harus dapat menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian baik itu pertama kali (first purchase) 

ataupun pembelian coba-coba (trial purchase) sehingga konsumen memiliki 

pengalaman dalam menggunakan produk private label dan diharapkan dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka. 

2. Promosi yang dilakukan tidak hanya menawarkan private label sebagai produk 

dengan harga yang lebih murah tetapi juga produk dengan nilai dan kualitas yang 

bersaing. 

3. Selalu menjaga agar persepsi harga yang dimiliki konsumen tetap baik. Salah 

satu caranya, adalah dengan memberikan informasi mengenai harga dengan baik 

serta senantiasa menjaga konsistensi harga yang dikomunikasikan dengan harga 

yang ditetapkan. 

4. Persepsi resiko dapat diperbaiki dengan menggunakan bahan baku yang 

berkualitas, bekerja sama dengan pemasok yang dapat dipercaya sehingga dapat 

menghasilkan produk yang sesuai dengan standar dan kualitas yang telah 

ditentukan. Selain itu, dapat juga melakukan pemberian sampel produk, 

khususnya produk makanan private label yang dinilai dapat mengurangi 

ketidakyakinan terhadap produk bagi konsumen.  Sehingga, dengan melakukan 

hal-hal tersebut produk private label yang dihasilkan dapat terjamin mutunya dan 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk private label. 

5. Memperluas lokasi penelitian tidak hanya di Kota Bandung tetapi di beberapa 

kota-kota besar lainnya yang terdapat supermarket/ hypermarket yang memiliki 

produk private label 

6. Menambah jumlah responden yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat 

lebih mencerminkan keadaan yang sebenarnya 

7. Menambah pengkategorian produk private label yang ada sehingga tidak hanya 

sebatas membahas kategori produk makanan saja. 
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8. Menambah pembagian kategori supermarket/ hypermarket, sehingga tidak hanya 

terbatas pada 3 supermarket/ hypermarket saja, namun juga dapat membahas 

seluruh supermarket/ hypermarket yang memiliki produk private label sehingga 

dapat melakukan perbandingan. 
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